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berkurangnya keluhan lemas dan mudah lelah, serta meningkatnya 

kemampuan klien dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri. 

6. Asuhan keperawatan yang diberikan melalui kombinasi intervensi 

keperawatan standar dan terapi nonfarmakologis berupa teknik relaksasi 

napas dalam serta pemberian jus mentimun terbukti membantu 

mengatasi masalah nyeri akut dan intoleransi aktivitas serta mendukung 

pengendalian tekanan darah pada klien hipertensi. 

B. Saran  

1. Bagi Perawat: Diharapkan dapat meningkatkan pemberian edukasi 

kesehatan dan memanfaatkan intervensi nonfarmakologis sebagai terapi 

pendamping dalam penatalaksanaan hipertensi sehingga dapat 

membantu meningkatkan kualitas hidup pasien. 

2. Bagi Klien:  Diharapkan dapat mempertahankan pola hidup sehat 

dengan mengatur pola makan rendah garam, menghindari stres 

berlebihan, melakukan aktivitas fisik sesuai kemampuan, serta rutin 

memeriksakan tekanan darah untuk mencegah terjadinya komplikasi 

akibat hipertensi. 

3. Bagi Keluarga: Diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi 

kepada klien dalam menjalankan pengobatan, menerapkan pola hidup 

sehat, serta membantu memantau kepatuhan klien terhadap anjuran 

tenaga kesehatan agar pengendalian tekanan darah dapat berlangsung 

secara optimal. 

4. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan: diharapkan dapat meningkatkan 

program promosi kesehatan dan pencegahan hipertensi melalui 

penyuluhan mengenai pola hidup sehat, pengendalian faktor risiko, serta 

pentingnya pemeriksaan tekanan darah secara rutin. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian mengenai efektivitas terapi nonfarmakologis pada pasien 

hipertensi dengan jumlah responden yang lebih banyak dan waktu 

penelitian yang lebih panjang sehingga diperoleh hasil yang lebih 

optimal dan dapat digeneralisasikan.  
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